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TRAGEDI KLIWON
DI KAMIS WAGE

Satu-satunya jerapah di Kebun Binatang Surabaya mati
dengan 20 kilogram plastik di lambungnya. Diduga

kesengajaan.

LIWON enggan mati tanpa

hidu bau kematian. Saat itu ia akan berhen-

Suharta, 39tahun, kepada Tempo. Rahmad
mengaku merasa terpukul. Tapi itu bukan
pukulan terakhir untuk dokter hewan lu-
lusan Universitas Gadjah Mada tersebut.
Menjelang tengah malam, ia mengotopsi
Kliwon. “Di lambungnya ada sekitar 20 ki-
logram plastik kresek bercampur dengan
makanan,” katanya. “Sudah menggumpal
dan berwarna hitam kekuningan.”
Dengan cepat kematian Kliwon dengan
berkilo-kilo plastik itu menjadi tragedi.
Beritanya tersiar hingga ke luar negeri.
Reuters, Associated Press, hingga koran Ing-
gris, Guardian, sampai menjuluki KBS se-
bagai tempat konservasi satwa yang berba-
haya.

pemerhati hewan

Ditubuh meng-  ti mek karena buat kematian le-
alir gen para pejuang padang  bih lama datang.
rumput Afrika, tempat kema- Namun, di kandang Kebun Bi Su-
tiansetiap hariterlihatdarija-  rabaya (KBS), para pemangsa itu terhalang

rak sepelemparan tombak. Mengikuti in-

ingnya, kakinya meng, bad: di-
tegakkan.

Itulah cara bertahan dari kematian di sa-
vana Afrika-bahkan induknya, juga nenek
moyangnya, melahirkan sambil berdiriun-
tuk berjaga dari sergapan pemangsa. Tapi
tenaganya akhirnya habis. Rabu malam di
ujung Februari itu, iaambruk.

Di tempat asalnya, hidup akan berakhir
dengan cepat. Singa, macan, atau mung-
kin anjing gurun akan segera datang un-
tuk mencekik tenggorokannya. Sepertinya
para predator itu punya indra untuk meng-
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Jeruji. Ajal pun menghampirinya amat per-
lahan. Ditemukan membujur lemas pada
pagi hari, sekitar pukul 07.45, Kliwon baru
mati 15 jam kemudian pada Kamis Wage
malam. Dokter gagal menyelamatkan satu-
satunya jerapah di kebun binatang itu,
meskipun sudah memberikan belasan bo-
tol cairan infus RLD5, beberapa dosis obat
neurotropik dan antibiotik, serta aneka vi-
tamin.

Sempat adaharapan. Beberapasaatsebe-
lum mati, Kliwon mau disuapi makan, juga
berusaha berdiri. “Matanya juga mulaiter-
lihat terang,” ujar Dokter Hewan Rahmad

dari luar negeri juga menanyakan kejadi-
an ini lewat faksimile. "Ada pula surat dari
organisasi kebun binatang dunia di Swiss,”
kata Hadi Prasetyo, Ketua Tim Pengelola
SementaraKBS.

Forum Konservasi Satwa Liar (Foksi)
Jawa Timur menuding Kliwon menjadi kor-
ban rebutan pengelolaan KBS. Konflik ini
sudah berlangsung sejak 1980-an, yang
mengakibatkan Kebun Binatang Surabaya,
yang semula dikenal sebagai kebun satwa
terlengkap dan terbaik di Asia Tenggara,
berubah menjadi “"Kuburan Binatang Su-
rabaya”. "Rebutan antara manusia danma-
nusia itu telah mengakibatkan ribuan sat-

TEMPOYPULLY SYAFL

Klwon, jerapah Afrika yang mati
di Kebun Binatang Surabaya awal
Maret Lalu.

wa dalam lima tahun terakhir mati,” kata
Manajer Program Foksi Jawa Timur Indra
Harsaputra sehari setelah Kliwon mati (li-
hat infografis: “Pengurus Bertarung, Ko-
leksi Mati di Tengah").

Hadi mengakui banyak kematian koleksi
satwa di KBS terasa mencurigakan. “Sering
kali hewan mati malam hari,” kata Asisten
Bidang Perel ian dan Pemb:
ProvinsiJawa Timur ini. *Tapi pagi harinya
wartawan sudah datang karena ada yang
memberi tahu.”

1a menduga hewan-hewan ini sengaja di-
bunuh untuk menjatuhkan citra Tim Pe-
ngelola Sementara, sehingga pengelolaan
taman satwa itu bisa kembali direbut pe-
ngelola lama. Tim Pengelola merupakan
gugustugasbentukan Pemerintah KotaSu-
rabaya, Provinsi Jawa Timur, dan K

fungsi semula ketika Temp yamb:

nya pertengahan bulan lalu. Sebuah dipan
tempat tidur dikeluarkan oleh empat pe-
kerja dari shelter berbentuk mirip musala
dengan kubah putih di atasnya itu.

Kandang satwa juga digusur pedagang
kaki lima. Menurut Hadi, kaki lima ini tak
gampang digusur. "Mayoritas warung itu
dimiliki petugas KBS,” kata dia. "Pernah
kami gusur dan besoknya ada hewan yang
mati. (Tapi)ini kan ndak bisa dibiarkan.”

Januari lalu, seekor babi hutan ditemu-
kan tewas mengenaskan. Dari otopsi dike-
tahui ada jejak racun sianida di lambung-
nya.

“Kasus ini telah kami laporkan ke poli-
si karena ada dugaan unsur pidana,” ujar
Hadi. Soalnya, kata dia, sianida bukan se-
nyawa natural dialam. Iniracun kuat yang
biasa dipakaiuntuk membunuh tikus hing-
gababi hutan di ladang. Agar dimakan babi
hutan KBS, racun ini diduga dicampur da-
lam mak

rian Kehutanan dua tahun lalu. Tugasnya
membereskan konflik pengelolaan di KBS
danmenyiapkan KBS untuk dikelola badan
usaha milik daerah Pemerintah Kota Sura-
baya.

Menurut Hadi, menjadikan KBS sebagai
badan usaha masuk akal. KBS, ujar dia, se-
benarnya bisa menjadi mesin uang. Saatini
saja KBS bisa meraup laba bersih Rp 200-
300 juta dari pendapatan karcis dan hibur-
an per tahun. Ini setelah dipotong penge-
luaran per bulan untuk pemeliharaan he-
wan, kandang, dan gaji pegawai sekitar Rp
Imiliar.

“Saat ini BUMD pengelola KBS masih da-
lam tahap pembahasan di lingkup internal
pemerintah Surabaya dan DPRD Suraba-
ya,” ujar Hadi. Tak jelas kapan pembahas-
an itu kelar. Ini membuat Indra khawatir.
"Bisa ada lebih banyak lagi satwa KBS yang
mati.”

Tempo menemukan kekhawatiran In-
dra sangat masuk akal. KBS bukan cuma
tempat para pengelolanya berebut kuasa,
tapi juga zona konflik antara manusia dan
hewan. Anda tak perlu menjadi unta KBS,
yang menjadi korban konflik ini, untuk me-
mahaminya.

Unta sejatinya hidup di daerah panas de-
ngan sedikit sekali hujan. Itu membuat KBS
wajib menyediakan tempat berteduh un-
tuk hewan ini, karena curah hujan di Sura-
baya tergolongtinggi. Lhakadalah, petugas
KBS malah memodifikasi sheiter itu menja-
di tempat tinggal. Hadi membenarkan soal
ini. "Di sana, petugas itu memelihara istri
mudanya,” dia menambahkan.

Kandang itu sedang dikembalikan ke

Ada indikasi sampah plastik mampir ke
perut Kliwon melalui rute yang sama se-
perti sianida. Tempo memperoleh petun-
juk itu setelah seharian nongkrong di kan-
dang Riko, jerapah koleksi Kebun Binatang
Ragunan. "Riko tak memakan plastik. Je-
rapah tidak makan plastik,” ujar perawat
Riko, Iwan, 38 tahun. “Tapi plastik bisa ikut
termakan bila dicampurkan dalam makan-
annya,” diamenambahkan.

Indikasi lainnya adalah plastik di lam-
bung Kliwon berbentuk serpihan kecil, se-
perti serabut rafia yang menyerupai rum-
put. Memang bisa saja plastik itu menjadi
serpihan karena dikunyah gigi Kliwon se-
belum tertelan. Atau plastik itu hancur ka-
rena telah bertahun-tahun tenggelam da-
lam asam lambung jerapah yang sangat
kuat. Toh, Hadi mengakui temuan plastik
ini memang janggal.

Sayangnya, ia enggan menduga dari
mana asal plastik itu. “Tapi ini prosesnya
pasti sudah lama. Jadi bukan sejak kami
ada,” ujarnya.

Plastik itu memang diduga sudah ber-
tahun-tahun mengeram di perut Kliwon.
Ada temuan lain yang mendukung hipote-
sis ini. Menurut Rahmad, lambung pasang-
anKliwon yang mati pada 2000-an juga pe-
nuh plastik. “Saat itu saya baru saja berga-
bung setelah menjadi petugas penyuluhla-
pangan di pedesaan,” katadia.

Tapi Iwan ragu kemungkinan plastik itu
diberikan kepada Kliwon secara senga-
ja oleh petugas. “Bagaimana bisa perawat
membunuh jerapah yang selama ini hidup
bersamanya?” kata dia. Tapi itu karena
Iwan sudah menganggap Riko sepertianak

Masih ada rute plastik yang lain. Polimer
ini mungkin berasal dari bungkus makan-
an p j yang diterbangkan angin
dan mampir di kandang Kliwon. Karena
plastik itu masih berbau makanan, Kliwon
melahapnya. “Saya lihat dia juga sering ma-
kan daribawah,” kata Hadi.

Namun itu merupakan anomali. Le-
her panjang jerapah sebenarnya tak cu-
kup panjang untuk mencapai makanan di
tanah. Jika jerapah terpaksa melakukan-
nya, ini yang harus dilakukan: tungkai de-
pan dibuka selebar mungkin, leher ditu-
runkan, dan satu kaki belakang dinaikkan
untuk menjaga keseimbangan. Pekerjaan
yang melelahkan bagi jerapah.

Rute plastik yang lebih mungkin adalah
dari pengunjung, yang memberikan ma-
kanan terbungkus plastik tanpa setahu pe-
rawatnya. “Pengunjung Kliwon memang
bisa dengan leluasa menyosorkan berbagai
makanan,” kata Hadi. Iwan membenarkan
kemungkinan ini.

Menggunakan rute yang mana pun, me-
nurut lwan, plastik itu mungkin tidak di-

ksudkan untuk si jerapah.
“Cuma agar si jerapah menghemat makan-
an, karena hewan ini memang maunya te-
rusmakan.”

Itu persis salah satu terapi yang tengah
dikembangkan untuk orang yang meng-
idap obesitas. Ke dalam perut dimasukkan
balon. Dengan cara ini, volume lambung
berkurang. Makan jadi sedikit.

Pada jerapah, penghematan makan-
an itu lumayan signifikan. Jerapah di ke-
bun binatang di Indonesia diketahui men-
dapat asupan rumput, wortel, tomat, hing-
ga pisang. Sayur dan buah-buahan ini har-
ga per kilogramnya tidak mahal. Masalah-
nya, dalam sehari, jerapah menghabiskan
makanan seberat wanita Indonesia dewa-
sa bertubuh kenyal. “Lima puluh kilogram
per hari," kata Iwan. Itu berarti, dengan 20
kilogram plastik-18 kilogram dalam keada-
an kering—di dalam lambung, Kliwon su-
dah cukup kenyang dengan separuh porsi
normal.

Tak ada tanggapan dari Hadi soal motif
diet itu. Namun, ia mengatakan, kasus Kli-
won mungkin bukan kasus kematian aki-
bat plastik di perut yang terakhir di kebun
hewannya. Saat ini ada sekitar 60 ekor he-
wan dari berbagai spesies yang menunggu
ajal karena sakit atau uzur. Salah satunya
seekor rusa betina. Perutnya terlihat bun-
cit meskipun tidak sedang hamil. “Saya ti-
dak tahu kemasukan apa.”

@ YOSEP SUPRAYOG!, BUDI RIZA,
FATKHURROHMAN TAUFIO, ANTON WILLIAM
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Maret 2012 - Sebanyak 15 ekor
. hewan mati.

.+ 12 Februari 2012 - TPS Il dibentuk
.+ dengan ketua Hadi Prasetyo dan ketua

i et GURUS
§ T TARUNG,
d Akhir 2011 - Sebanyak 245 ekor hewan mati. EKSI MAT'
() o Akhir 2010 - Sebanyak 269 ekor hewan mati. EN AH

ILMU & TEKNOLOGI

' PARU-PARU
Penyuplai oksigen
ke seluruh tubuh.
Volume paru-paru

jerapah rata-rata 55
liter udara.

22 Februari 2010 - Tim Pengel (TPS) k
Sesuai dengan perintah Direktur Jenderal Perfindungan Hutan
o dan Konservasi Alam Kementedian Kehutanan. Konfik mulai

menjurus ke kekerasan fisik dan ada upaya menguasai KBS
dengan mengerahkan preman.

15 Februari 2010 - Stany mengangkat R. Sadewo sebagai
Ketua dewan pembing dan Ki Soejatmiko sebagai ketua
pengurus.

KLIWON TAK CUMA MENDERITA KARENA
SEPARUH PERUTNYA TERISI PLASTIK.
CATATAN MEDIS MENUNJUKKAN HEWAN
ITU PUNYA BANYAK MASALAH KESEHATAN,
DARI PNEUMONIA, HEPATITIS, HINGGA
RADANG USUS. “INI BERKONTRIBUSI 50 HATI
PERSEN TERHADAP KEMATIANNYA,™ KATA Berbentuk poligonal, hati berfungsi
HADI PRASETYO, KETUA TIM PENGELOLA sebagai pabrik darah selain
SEMENTARA KBS. INILAH HASIL penyaring racun.

OTOPSINYA: Jan

18 Juli 2009 - Rapat luar biasa memilih Basuki Rekso
Wibowo sebagai ketua harian. Sebanyak 319 ekor hawan mati
Gi akhir tahun ini.

rinfeks
infeksi cac

hati tidak

Panjang tubuh: 4,6 meter @

Akhir 2007 - Sebanyak 528 ekor hewan koleksi mati.

L

Panjang kakidepan: 3,10 meter

°
o Akhir 2008 ~ Sebanyak 364 ekor hewan koleksi mati.
0

Panjang kaki belakang: 2,6 meter @ LAMBUNG 2003 - Stany
Tempat makanan dicerna secara Mpm;:s:'
: 5 kimiawi. Kapasitas lambung jerapah
Panjang leher: 1.9 meter @ dewasa rata-rata 50 kilogram. melalui rapat
. ) Tomuan: Terdapatgumps luar biasa.
Lingkardada: 25 meter & X Akhir 2006 - 1997 - Stany
o 0 kil 3 Sebanyak 479 mundur,
Lingkarperut:2,1 meter = ekor hewan 2001 - digantikan Moh.
woleksi KBS Mon Said Said, yang
Panjang ekor: 0,9 meter @ mengusulkan  Menjabat k.:"u:
1gurus pl

aseltanah ke  Menangkap
Pemerintah Ketua harian.

. Kota Surabaya, Hepengurusan
[ 2 ! Tahun itujuga  Moh. Said
. perkumpulan  Kemudian
. menghibankan  GAmbil alih
. lahan ke Kamilo Kalim
. (ketua

pre A -~
W g S W AR ¢ o
09.45-10.45: e
Pukul 07.45- Kliwon hanya .,
08.10: Kiiwon sanggup
diinfus cairan duduk. Untuk
khusus hewan memancingnya
RLDS. Kiiwon berdir, sejumlah 5
e st o RETTN o Rt
dengan favoritrya
mengeluarkan  08.10-08.59: digantungkan di 20.30-20-55:
koloran yang  Dokter depannya, dari 11.45-12.00: 15.00-16.30: Kiiwon berusaha
menunjukkan  mencampurkan  08.59-09.05:  09.05-09.45:  sayur. rambanan, Sexali lagi Katrol temyata berdiri sendiri,
infus abat Kliwon dibantu  Cairan infus pisang, 10.45-11.45: Kliwon didorong tidak kuat 16.30-20.30: tapi ia kembali
berdampak neurotropik, berdiri oleh ke-7 dan 8 lembayung, Infus ke-9, agar berdiri, 12.00-15.00: menahan badan  Kliwon diinfus tedjatuh. Pukul
positif. penguat tulang.  petugas, diberikan hingga pepaya. 10, ¢an 11 tapi kembali Katrol dan Kiiwon. Ketika dalam keadaan 20.55, dokter
serla aneka tapi gagal bersama Kliwon mencoba amerikan, gagal. Petugas tali tambang katrol ambruk, duduk. 1a mau menyatakan
vitamin dalam  karena kaki vitamin, obat  meraihnya, tapi obat i untuk  leher Kliwon disuapi makanan.  Kliwon sudah
infus ke-4, 5, belakangnya neutropik, dan 1etap tidak bisa dan vitamin minum, tapi pergi.
dan 6. lemah. antibiotik. berdir. yang sama. Kliwon menolak.
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Laporan investigasi adalah,

* Laporan yang * Misi kita
berangkat dengan membuktikan
tuduhan bahwa ada tuduhan itu, apakah
dugaan: terbukti atau tidak

* Unsur berita 2
What and who, how
come, how far, to
what extent, who
else

[1] Pelanggaran
[2] Kejahatan
* Magnitude (penting
bagi public)



Jika liputan investigasi adalah
sebuah perjalanan,

HIPOTESIS BUKTI
PELANGGARAN, SR out/ n L sesuaty
KEJAHATAN
NI hipotesis, /hipotésis) n






¢ Langkah Menyiapkan
Laporan Investigasi

Menyiapkan Membuat
Menemukan rencana outline
ide liputan laporan
Menetapkan Penggalian Menulis

angle bahan laporan



1. lde = Masalah



Menemukan masalah 2 Bahan
awal

* Pernyataan nara sumber awal

* Data keras (dokumen dan jenis data
lainnya/surat kaleng)

 Dokumen publik yang memperkuat data-data
keras

* Riset media/non-media

* Pengamatan (profil pelaku, misalnya)



Menakar topik investigasi

Liputan investigasi biasanya perlu sumber daya
besar. Karena itu, pilih isu yang:

1. Magnitude luas

2. Berdampak masif

3. Melibatkan tokoh

4. Nilai uang/materi besar

5. Kepentingan bangsa



Go or not to go

* Apakah ada dokumen tertulis?

* Apakah ada narasumber yang bersedia
bicara?

 Apakah waktunya cukup-
* Tingkat kesulitan»
* Peluang gugatan hukum-

 Kemungkinan kolaborasi-






2. Angle

* Jika ide masih terlalu luas
* Tentukan angle besar liputan
 Dalam kalimat tanya:
* Pelaku = Siapa ...?
 Modus 2 Bagaimana....>






3. Outline liputan

Rencana observasi/-wawancararriset, berisi
subyek/obyek dan daftar informasi yang harus
dicari

Dibuat mengacu dan untuk menjawab
pertanyaan angle

Beda angle, informasi yang dibutuhkan bisa
berbeda






4. Liputan

Seluruh aktivitas liputan ditujukan untuk
mencari:

1. Bukti keras berupa dokumen dan hasil

observasi

2. Pernyataan/kesaksian/pengakuan

3. Analisis/opini ahli,
yang menjadi dasar untuk membuktikan
benar tidaknya/untuk mengungkap dugaan
pelanggaran.



Metode:

* Observasi * lkuti jejak uang
 Wawancara * lkuti jejak dokumen

* Riset * lkuti jejak orang



Wawancara

* Tak seleluasa wawancara liputan non-
investigasi

* Elemen yang melengkapi, menjawab
pertanyaan, mengkonfirmasi, menggali atau
mengkonfrontir data

* Opini narasumber bukan tujuan utama
wawancara investigasi



Ragam wawancara

Eksplorasi. Buat narasumber nyaman untuk hasil
maksimal (misalnya korban, ahli, saksi)

Konfrontasi. Pewawancara wajib memiliki data dan
informasi awal (misal, saksi/pihak berwenang)

Konfirmasi (pelaku):

Pewawancara wajib mengantongi berbagai
kesaksian dan barang bukti

Dilakukan di ujung proyek, saat semua informasi
sudah hampir lengkap

Mungkin akan berupa Wawancara singkat (doorstop.
tembak langsung)



Tips wawancara

* Riset sebelum wawancara
* Siapkan daftar pertanyaan

* Setia kepada angle, pastikan unsur berita
(sW+1H) tergali

* Narasumber adalah bintang utama, tapi kita
sutradara.

* Lebih baik punya pertanyaan bodoh tapi
hasilnya bagus, daripada sok pintar tapi
mendapatkan jawaban zong.

 Gunakan perekam






Memeriksa bahan,

* Apakah

bahan dasar
sudah
lengkap.
akurat,
mematikan:

Ingat
dokumen
ekslusif,
pengakuan
sumber utama
akan jadi
fantung
cerifera.

* Apakah

modus sudah
ditemukan,
bukan
sekadar
menyodorka
n profil si
biang-kerok
kejahatan.

* Siapkan

bahan
pengayaan
untuk
membuat
ceritera

lebih sedap
dibaca.

Jangan buang
informasi apa
pun sampai
laporan
selesai.



Menyiapkan bahan

 Bayangkan semua data ditaruh di atas
meja. Rangkaikan, mengacu pada angle
besar.

* Buatlah jadi sebuah bagan, sebuah flow-
chart yang akan menunjukkan gambaran
kasar laporan.

* Bahan sudah mencakup 90% dugaan
kejahatan sesuai rencana liputan» Ayo
bersiap menulis!



5. Outline tulisan

“Jika angle adalah [N
perjalananfiy LUCKIN TR (TIELT)
adalah



Terlarang

Beropini

Belum menemukan bukti
Tak ada konfirmasi
Berimajinasi
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